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ABSTRAK 
Buku Fihi Ma Fihi merupakan salah satu buku karangan Maulana 
JalaluddinRumi yang proses penulisannya dengan menggunakan sya‟ir/ 
prosa. Cara penulisan dalam buku ini tidak dilakukan secara 
konvensional seperti layaknya penulisan dalam karya-karya yang lain. 
Kebanyakan isi dari kitab ini adalah merupakan jawaban, analogi, dan 
berisi banyak tentang materi perkuliahan. Adapun yang melakukan 
penyempurnaan kodifikasi kitab ini kemungkinan adalah puteranya, 
yakni Sultan Walad.  
Skripsi yang berjudul “Posisi Akal dalam Tasawuf Maulana 
Jalaluddin Rumi ( Kajian dalam Kitab Fihi Ma Fihi)”, murni data-
datanya bersumber dari kepustakaan, baik itu yang diperoleh dari buku, 
emsiklopedia maupun jurnal. Adapun jenis penelitian ini adalah 
penelitian kepustakaan (library research). Jenis penelitiannya adalah 
penelitian naskah karena menganalisis data-data yang ada dalam karya 
Fihi Ma Fihi dan menggunakan sumber sekunder untuk 
memperkayanya. Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. 
Semntara itu, sifat penelitian ini adalah deskriptif, interpretatif dan 
analisis yaitu menggambarkan pemikiran Maulana Jalaluddin Rumi 
mengenai posisi akal dalam tasawuf dan pandangan Rumi tentang akal 
universal. 
Berdasarkan pada hasil penelitian, pemikiran Maulana Jalaluddin 
Rumi tentang posisi akal dalam tasawuf dan akal universal dalam Fihi 
Ma Fihi adalah merupakan pemecahan tentang bagaimana 
memposisikan akal secara tepat. Yakni adakalanya akal bersifat sangat 
tinggi dan adakalanya akal bersifat sangat rendah, terutama akal lemah 
ketika digunakan sebagai cara atau sudut pandang utama dalam 
memahami tasawuf  (ilmu intuitif). Namun, ketika akal disingkirkan 
adalah suatu bentuk penafian terhadap nikmat Allah SWT. Akal 
merupakan alat yang baik ketika akal diposisikan sebagai alat untuk 
mendekatkan diri pada Allah SWT. Yakni dengan cara 
mengkombinasikan antara ilmu akal dan ilmu intuitif (tasawuf) yang 
cenderung bersifat tentang olah rasa. 
 xi 
Mengenai akal universal menurut Maulana Jalaluddin Rumi 
adalah akal yang dimiliki oleh para Nabi, Wali dan para kekasih Allah. 
Dimana akal ini adalah pusat dari akal-akal partikular yang dimilki oleh 
manusia pada umumnya. Hal ini bisa juga kita dapatkan dengan cara 
menyeimbangkan antara akal dan hawa nafsu yang sekaligus ada dalam 
diri manusia. Sehingga antara akal dan nafsu akan cenderung akal yang 
mendominasi. Sehingga ketika akal yang mendominasi ini akan 
menuntun pada kita menuju jalan yang dekat kepada Allah SWT yang 
dilandasi dengan cinta. 
 
Kata Kunci: Pandangan Jalaluddin Rumi, posisi akal, tasawuf, akal 
universal.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Karya monumental yang ada dan masih dipelajari sampai 
sekarang di antaranya adalah Fihi Ma Fihi karya Maulana 
JalaluddinRumi. Dalam karya tersebut banyak sekali sya‟ir 
yang mengandung banyak hikmah dan pelajaran yang dapat di 
ambil. Di dalam karya tersebut bukan hanya membahas tentang 
tasawuf semata, namun juga ada makna lain yang dapat di 
ambil sebagai pelajaran dan pembelajaran. Agak aneh pula jika 
sekiranya dalam memandang agama dan seorang alim yang 
paham tentang agama seperti Maulana JalaluddinRumi tidak 
menggunakan akal sebagai jalan dan upaya untuk memahami 
tasawuf sebagai upaya mendekatkan diri pada Tuhan.  
Ketika dikatakan bahwa dalam Islam, sebagai agama yang 
pertama-tama timbul adalah masalah politik dan bukan dalam 
bidang teologi yang bersumber dari wahyu
1
. Wahyu sendiri 
adalah teks yang perlu adanya pemahaman agar dapat dipahami 
maksud dan tujuan yang terkandung di dalamnya sehingga 
dapat dimengerti dengan sempurna dengan akal yang telah di 
anugerahkan Tuhan. Selain itu, agama juga mempunyai fungsi 
sosial sebagai sumber nilai dan norma sehingga dapat 
                                                          
1
 Harun Nasution, Teologi Islam:  Aliran Aliran Sejarah Analisa 
Perbandingan (Jakarta: UI-Press,2018), hlm. 3. 
2 
membantu manusia untuk menciptakan sebuah tatanan 
kehidupan yang aman dan tertib.  
Mengutip perkataan Maulana Jalaluddin Rumi pada pasal 
pertama pada sub bab yang berjudul Semuanya Karena Allah 
yang mengutip dari Hadits Nabi yang berbunyi: 
Seburuk-buruknya ulama‟ adalah mereka yang 
mengunjungi para pemimpin, dan sebaik-baiknya para 
pemimpin adalah mereka yang mengunjungi ulama‟. 
Sebaik-baik pemimpin adalah ia yang berada di depan 
pintu rumah orang fakir,  dan seburuk-buruk orang fakir 
adalah ia yang berada di depan pintu rumah para 
pemimpin.
2
 
 
Jika dalam mengartikan hadits tersebut hanya sesuai 
dengan makna yang ada, maka maksud sebenarnya dari hadits 
di atas tentu tidak akan pernah dimengerti dengan baik. Bahkan 
akan menimbulkan pertanyaan yang menggelikan di dalam 
pikiran. Apakah mungkin seorang ulama‟ tidak dibolehkan 
mengunjungi pemimpin? Bukankah Islam sebagai gerakan 
sosial juga menganjurkan pemeluknya untuk saling 
mengunjungi agar hubungan dan perilaku terhadap sesama 
manusia mampu melahirkan dan mendapatkan kehidupan yang 
lebih baik.
3
 Tentu saja bukan itu yang dimaksud dalam hadits 
tersebut. Yaitu, tentang bagaimana buruknya seorang ulama‟ 
yang hanya menghamba pada seorang pemimpin hanya  untuk 
pangkat, jabatan dan kenikmatan duniawi saja. Mengabaikan 
                                                          
2
 Jalaluddin Rumi, terj. Muhammad Abdul Latif,  Fihi Ma Fihi 
Mengarungi Samudera Kebijaksanaan (Yogyakarta: Forum, 2016), hlm. 23. 
3
 Thomas F. „Odea, Sosiologi Agama Suatu Pengenalan Awal 
(Jakarta: Rajawali, 1990), hlm. 3. 
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tugasnya sebagai penuntun dan panutan umat tentu adalah 
perbuatan yang sangat tercela. Tentu saja hal tersebut adalah hal 
yang sangat tidak di perbolehkan dan dilarang dalam Agama 
manapun. Yang kedua adalah apakah seorang pemimpin yang 
baik adalah pemimpin yang senang mengunjungi orang fakir? 
Akan tetapi perilakunya sangat tidak terpuji, misalkan dia 
jarang beribadah, suka menipu dan korupsi. Tentu saja tidak  
demikian. Dalam menafsiri hal tersebut tentu saja Maulana 
Jalaluddin Rumi tidak hanya melihat secara makna yang tersirat 
saja, karena kata-kata hanya melambangkan dari apa yang 
sebenarnya tersimpan di balik kata-kata. Lebih jauh lagi 
Jalaluddin Rumi menjelaskan dengan menggunakan bahasa 
yang mudah dimengerti, sehingga dapat diterima oleh kalangan 
pembaca yang membaca karyanya. 
Butiran mutiara hikmah yang ada dalam karya Fihi Ma 
Fihi tentu saja berisi banyak hal yang tidak hanya menjelaskan 
tasawuf semata, akan tetapi juga menjelaskan tentang 
bagaimana memposisikan akal dalam memandang persoalan. 
Dalam karya ini pula banyak pengalaman spiritual yang 
dijelaskan secara logis dan masuk akal oleh Maulana Jalaluddin 
Rumi sehingga dapat diterima oleh semua kalangan yang 
membacanya. Ia bukan pribadi yang bisa merasa puas dengan 
terbungkamnya orang-orang yang terbiasa membantah. Namun 
sebaliknya, kemampuannya yang mampu menguraikan berbagai 
pemikiran dari setiap pembicaraan tentang permasalahan yang 
4 
ada, membuat hati orang yang membacanya penuh dengan 
ketenangan dan kedamaian. 
Akal sendiri adalah suatu peralatan rohaniah manusia 
yang berfungsi untuk membedakan yang salah dan yang benar 
serta menganalisis sesuatu yang kemampuannya sangat 
tergantung luas pengalaman dan tingkat pendidikan, formal 
maupun informal, dari manusia pemiliknya. Sedangkan akal 
menurut para kaum teolog Islam memiliki arti daya untuk 
memperoleh pengetahuan
4
. Penggunaan akal sebagai alat untuk 
menerjemahkan tentang pengalaman spiritual (tasawuf) adalah 
hal yang menarik untuk dipelajari. Berusaha menjelaskan 
makna tasawuf menggunakan akal dan membuatnya 
berkombinasi adalah hal yang sangat menarik untuk dipelajari 
lebih lanjut. Mengungkap makna esensi tasawuf bukanlah hal 
yang salah, jika keduanya dapat berjalan beriringan dan 
bekerjasama. 
Dalam memandang suatu persoalan tanpa melibatkan 
pikiran atau akal adalah suatu hal yang mustahil. Sebagaimana 
menjalankan roda pemerintahan adalah hal yang mustahil jika 
di dalam pemerintahan tersebut tidak ada pemimpin atau kepala 
                                                          
4
 Kata akal yang sudah menjadi kata Indonesia, berasal dari kata Arab 
al-„aql, yang dalam bentuk kata benda berlainan dengan kata al- wahy, tidak 
terdapat dalam Al-Qur‟an. Al- Qur‟an hanya membawa bentuk kata kerjanya 
„aqaluh dalam 1 ayat, ta‟qilun  24 ayat, na‟qil  1 ayat, ya‟qiluha 1 ayat dan 
ya‟qilun  22 ayat. Kata-kata itu datang dalam arti faham dan mengerti. Lihat 
Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam (Jakarta:UI-Press, 1986 ) 
hlm. 5- 12. 
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negara sebagai pusat pemerintahan dan proses pengambilan 
keputusan. 
Maulana Jalaluddin Rumi pernah mengkritik sebagian 
besar orientasi filsafat dan akal yang hanya bertumpu pada 
panca indera lahiriah saja. Rumi sendiri tumbuh dan 
berkembang di saat orang-orang yang mengutamakan rasio 
sebagai tolak ukur suatu kebenaran yang mutlak. Seolah-olah 
menjadikan panca indera sebagai ukuran yang benar dalam 
menetapkan segala sumber hakikat.
5
 Menurut pandangan 
Maulana JaluddinRumi, akal adalah suatu kelebihan Tuhan 
yang dianugerahkan kita sebagai pembeda antara kita dengan 
mahluk Allah yang lain. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka adapun 
permasalahan yang akan di kaji dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana konsep akal dalam tasawuf Maulana Jalaluddin 
Rumi dalam karya besarnya yaitu Fihi Ma Fihi ? 
2. Pandangan Jalaluddin Rumi tentang Akal Universal dalam 
Fihi Ma Fihi ? 
                                                          
5
 Abul Hasan An Nadwi, Jalaluddin Rumi: Sufi Penyair Terbesar 
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993 ), hlm. 14. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasar latar belakang masalah dan rumusan masaalah di 
atas, maka beberapa tujuan yang hendak dicapai dari penulisan 
skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Menambah khazanah mengenai konsep akal dalam tasawuf, 
sekaligus menegaskan bahwasanya penggunakan akal dalam 
tasawuf adalah hal yang seharusnya bukan dengan saling 
mempertentangkan diantara keduanya. Selain hal tersebut, 
hal  lain yang perlu diperhatikan adalah akal dalam taswuf 
Rumi memiliki ciri khas tersendiri dibandingkan dengan 
yang lain. 
2. Untuk mengetahui lebih mendalam mengenai posisi akal 
dalam tasawuf Maulana Jalaluddin Rumi dalam karyanya 
Fihi Ma Fihi yang sangat terkenal dan banyak di gemari 
karena menggunakan syair yang indah sebagai metodenya 
selain mempelajari sastra yang ada di dalamnya. 
Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah : 
1. Memberikan kontribusi dalam upaya mengupas 
pemikirannya terutama tengtang konsep akal dalam tasawuf 
serta mengenalkan lebih mendalam tentang pemikiran 
Maulana Jalaluddin Rumi dalam karyanya Fihi Ma Fihi. 
2. Memberikan kontribusi dalam upaya menyadarkan 
pentingnya akal dan tasawuf sebagai sebuah satu kesatuan, 
bukan sebagai kontra dalam upaya menciptakan gagasan 
dan pemikiran yang memberikan ketentraman dan 
kedamaian serta menambah khazanah keilmuwan. 
7 
   
D. Tinjauan Pustaka 
Kajian tentang Maulana Jalaluddin Rumi telah banyak 
dikaji dan diteliti. Hasilnya pun sangat banyak, baik dimuat 
dalam bentuk jurnal, buku, artikel maupun skripsi. Akan tetapi, 
meski telah banyak penelitian tentang Maulana Jalaluddin Rumi 
sudah banyak, penulis yakin bahwasanya penelitian ini  tidak 
akan identik ataupun sama dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya yang telah ada. 
Sedangkan mengenai figur Maulana Jalaludin Rumi, ia 
sendiri selain seorang sufi, juga merupakan sastrawan yang 
terkenal rajin, tekun, pintar dan banyak ibadah. Sejauh ini yang 
penulis temukan, beberapa tulisan yang membahas tentang 
Maulana Jalaluddin Rumi diantaranya adalah : 
Pertama, penelitian yang ditulis oleh M. Amir Langko 
dalam Didaktika Jurnal  Kependidikan yang berjudul : “ Nilai 
Pendidikan Tauhid dalam Sya‟ir Cinta Jalaluddin Rumi “ ( 
Vol. 5 No. 1 Juni 2010 ). Dalam jurnal ini membahas tentang 
nilai-nilai ketauhidan yang dibawa oleh Jalaluddin Rumi 
melalui syair-syairnya. Garis besar penelitian ini adalah 
berbicara tentang nilai-nilai tauhid yang digubah melalui syair 
oleh Rumi dalam semua karyanya secara universal. Selain itu, 
penelitian ini juga bercerita tentang terbentuknya aliran- aliran 
tasawuf yang muncul sebagai respon terhadap orang-oranag 
atau kelompok yang mendewakan akal yang pada waktu itu di 
klaim sebagai puncak kebenaran. Berawal dari situlah 
bahwasanya nilai-nilai ke-Tauhidan yang ada seolah hanya 
8 
penghias dan pendukung akal untuk menguatkan saja, tidak 
lebih, bukan sebagai mitra untuk memposisikan akal dalam 
tasawuf sebagai pedoman hidup yang berjalan beriringan. Dan 
perbedaannya adalah pada kepenulisan ini, penulis membahas 
hanya dalam sebagian karyanya yang berjudul Fihi Ma Fihi 
mengenai posisi akal dalam tasawuf  yang berjalan beriringan 
untuk bekerja bersama sebagai mitra bukan kontra. 
Kedua, penelitian yang ditulis oleh Zamzam Afandi 
dalam Jurnal Analisis ( Vol XVI, Nomor 2, 02 Desember 2016 ) 
yang berjudul: “Nilai-Nilai Kemanusiaan dalam Puisi Sufustik 
Al-Rumi“. Tulisan ini mendiskusikan pandangan Al- Rumi 
tentang manusia dan kemanusiaan.. Menurutnya manusia 
adalah berasal dari materi yang sama yaitu tanah yang telah 
ditiupkan padanya Ruh Tuhan. Karena berasal dari tanah, maka 
manusia akan terus berkembang, berjuang dan mencari 
kesempurnaan hidup. Sedang Ruh Tuhan yang telah tertiup 
pada tanah asal kejadian manusia, membuatnya akan selalu 
merindukan Tuhan dan bertemu dengan- Nya. Rindu atau cinta 
(mahabbah, syauq) inilah yang semestinya menjadi cara 
pandang dan bersikap dalam interaksi manusia dengan 
sesamanya ataupun dengan alam semesta. 
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Aris Wahidin yang 
berjudul: “Kecerdasan Spiritual dalam Pemikiran Jalaluddin 
Rumi dan Implikasinya dalam Pendidikan Agama Islam”. Pada 
penelitian ini dibahas bahwasanya kecerdasan spiritual dalam 
pemikiran Jalaluddin Rumi merupakan pencapaian puncak 
9 
   
kesempurnaan potensi psikospiritual manusia. Selain itu, skripsi 
ini lebih menjurus pada implikasi dari konsep akal spiritual 
sebagai pembersih jiwa yang nantinya di implikasikan spesifik 
terhadap proses pengembangan pendidikan agama islam 
melalui jalan cinta yang merupakan upaya spritual yang diawali 
dengan aktivitas pembersihan jiwa dari keterikatan pada 
pemilikan harta benda dan sifat-siafat  tercela, serta di 
sempurnakan dengan aktivitas berperilaku sesuai dengan sifat-
sifat kemuliaan Allah. 
6
Perbedaan dengan skripsi yang akan 
dibahas oleh peneliti adalah bahwasanya posisi akal dalam 
tasawuf merupakan instrumen penting yang dapat digunakan 
sebagai penggerak instrumen kehidupan yang lain. Tidak 
seharusnya akal dan tasawuf dipertentangkan karena keduanya 
memang seharusnya berjalan beriringan. 
Keempat, adalah penelitian yang dilakukan oleh Ali 
Mansur yang diterbitkan melalui Jurnal Wawasan yang 
berjudul: “Maulana Jalaluddin Rumi (1207-1273 M) ; Telaah 
atas Keindahan Syair dan Ajaran Tasawufnya“. Pada penelitian 
ini ditulis dan dijelaskan tentang bagaimana keindahan ajaran 
tasawuf Maulana Jalaluddin Rumi yang disampaikan dan 
diajarkan lewat syair-syair indah. Selain itu, hal lain yang 
dibahas adalah tentang seberapa besar pengaruh mistisisme 
Rumi terhadap para pemikir generasi setelahnya. Bahkan 
pemikirannya juga dipakai oleh para pemikir yang berasal dari 
                                                          
6
 Aris Wahidin,  Kecerdasan Spiritual dalam Pemikiran Jalaluddin 
Rumi dan Implikasinya dalam Pendidikan Agama Islam ( Yogyakarta: PAI 
Press, 2009 ), hlm. Vii. 
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Barat.
7
 Sedangkan penelitian skripsi ini lebih terfokus pada apa 
yang ada dalam karya Rumi yang berjudul Fihi Ma Fihi 
mengenai gagasan posisi akal dalam tasawuf yang ada di 
dalamnya sebagai mitra yang berjalan bersama-sama.  
Kelima, adalah penelitian dalam bentuk skripsi yang 
ditulis oleh Andrean Odiansyah Irawan yang berjudul : “ Nilai-
Nilai Kecerdasan Spiritual Dalam Buku Fihi Ma Fihi Karya 
Jalaluddin Rumi“. Pada penelitian ini dijelaskan bahwasnya 
kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan serta memahami makna yang 
ada di dalamnya, yaitu untuk memposisikan perilaku hidup 
dalam arti yang luas, yakni untuk membuat orang berpikir 
secara lebih  bijak ketika mengambil sebuah keputusan. Dalam 
upaya mengatasi hal tersebut di jelaskan dalam penelitian ini 
yakni dengan menggunakan metode tasawuf  Islam yang telah 
di ajarkan Maulana Jalaluddin Rumi yang ada dalam karyanya 
yakni kitab Fihi Ma Fihi.
8
 
 
                                                          
7
 Ali Masrur, “Maulana Jalaluddin Rumi ( 1207 – 1273 M ) : Telaah 
atas Keindahan Syair dan Ajaran Tasawufnya” dalam Bandung:Jurnal 
Wawasan Ilmiah Agama dan Sosial Budaya Fakultas Ushuluddin UIN 
Sunan Gunung Djati, Volume 37, No. 1 , Januari – Juni, 2014. hlm. 41 – 42. 
8
 Andrean Odiansyah Irawan, Nilai-Nilai Kecerdasan Spiritual 
Dalam Buku Fihi Ma Fihi Karya Jalaluddin Rumi ( Salatiga: IAIN Salatiga 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 2017 ), hlm. 1 – 5. 
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E. Metode Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, metode 
9
merupakan unsur 
penting yang menentukan dan mempengaruhi hasil terhadap 
penelitian tersebut. Penelitian ini murni data-datanya diambil 
dan bersumber dari kepustakaan, baik itu dari jurnal, buku, 
ensiklopedi, majalah ataupun sumber yang lainnya. Oleh karena 
hal tersebut, penelitian ini adalah penelitian kepustakaan ( 
library research ). 
1. Jenis Penelitian 
Jenis peneleitian dalam skripsi ini adalah penelitian naskah. 
Karena yang dijadikan objek kajian adalah hasil karya tulis 
yang merupakan hasil pemikiran. Dengan menggunakan 
sember data, baik yang primer ataupun sekunder. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
dua sumber, yaitu primer dan sekunder. Sumber primer 
tersebut yaitu karangan Maulana Jalaludin Rumi yang 
berjudul Fihi Ma Fihi baik teks berbahasa Arab maupun 
terjemahan. Sedangkan untuk sumber sekunder berupa 
karya dari berbagai penelitian atau pemikir yang membahas 
tentang Maulana Jalaludin Rumi yang tentunya berkaitan 
                                                          
9
 Metode adalah kata yang berasal dari bahasa Yunani yakni Metodos. 
Meta artinya menuju, melalui, sesudah dan mengikuti. Hodos artinya jalan, 
cara, atau Arah. Sedangkan arti luas Metode adalah cara bertindak menurut 
sistem atau aturan tertentu. Lihat Sudarto, Metode Penelitian Filsafat ( 
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm.41. 
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dengan penelitian ini baik itu  berupa karya asli atupun 
terjemahan yang berkaitan. 
3. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian skripsi ini adalah dengan 
mencari dan mengumpulkan buku yang menjadi sumber 
data primer yaitu buku Fihi Ma Fihi. yang kedua dengan 
menggunakan sumber data sekunder baik itu buku, tulisan 
ilmiah, ensiklopedi, jurnal ataupun karya lain yang 
bersangkutan sebagai bahan penelitian ini. 
4. Metode Analisis Data 
a. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengumpulkan data 
dalam naskah yang tertuang dalam buku Fihi Ma Fihi. 
b. Pengelolaan Data 
Pengelolaan data dalam penulisan skripsi ini adalah 
dengan melakukan : 
1) Deskripsi; yaitu dengan cara menguraikan secara 
teratur seluruh konsepsi tokoh
10
. Secara tekhnis 
peneliti mengadakan parafrase sebagai tolak ukur 
untuk mengetahui seberapa jauh peneliti mampu 
memahami sebuah teks sebelum melakukan analisa 
yang ada di balik teks tersebut.
11
 Dalam penelitian 
ini penulis berusaha menguraikan seteratur mungkin 
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Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian 
Filsafat  (Yogyakarta: Kanisius, 1990), hlm. 54. 
11
 Muzairi, dkk, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: FA 
Press, 2014), hlm.53. 
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semua konsep Maulana Jalaludin Rumi dari topik 
yang telah di tentukan. Baik mengambil kutipan dari 
tokoh lain ataupun pembahasan ulang yang ada 
dalam literatur lainnya. 
2) Interpretasi; yakni berusaha menyelami pemikiran 
tokoh, untuk mendapatkan arti dan hakekat yang 
dimaksudkan tokoh secara khas.
12
 Dalam filsafat 
interpretasi berarti menafsirkan pemikiran secara 
objektif. Dengan demikian, penulis berusaha 
memahami tulisan-tulisan dan pokok pikiran 
Maulana Jalaludin Rumi yang terdapat dalam 
karyanya Fihi Ma Fihi ataupun karya lain yang 
membahas pemikiran Maulana Jalaludin Rumi. 
3) Analisis;  mendeskripsikan istilah-istilah tertentu 
yang membutuhkan pemahaman secara konseptual 
guna menemukan pemahaman lebih jauh, dengan 
melakukan perbandingan pikiran-pikiran yang lain.
13
 
5. Pendekatan  
Penulis menggunakan pendekatan filosofis, yakni meneliti 
dengan mengarah pada perumusan ide-ide dasar atau 
gagasan yang bersifat mendasar (fundamental ideas) 
terhadap suatu objek persoalan yang dikaji.
14
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 Anton Bakker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian 
Filsafat , hlm.63. 
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 Louis Katsof, Pengantar Filsafat, ter. Soerjono Soemargono 
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), hlm.18. 
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 Muzairi, dkk, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm.78. 
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F. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah terdiri 
sebagai berikut: Bagian utama atau isi skripsi ini terdiri dari 
beberapa bab yang tersusun secara berurutan dengan 
pembahasan sebagai berikut : 
Bab pertama, yakni berisi pendahuluan, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua, memaparkan biografi tokoh dan latar 
belakang penulisan kitab Fihi Ma Fihi Maulana Jalaludin Rumi. 
Bab ketiga, membahas tentang posisi akal dalam tasawuf 
menurut Maulana Jalaludin Rumi dalam Fihi Ma Fihi serta 
memberikan perbandingan dengan tokoh atau pendapat lain 
untuk memperkaya pembahasan. 
Bab keempat, bab ini akan membahas tentang relevansi 
posisi akal universal dalam tasawuf  Maulana Jalaludin Rumi di 
Fihi Ma Fihi sebagai khazanah keilmuwan. 
Bab kelima, adalah penutup yang berisikan kesimpulan 
dari hasil penelitian, saran dan kata penutup. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan dan analisa data yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya yang merupakan hasil 
penelitian yang telah kami lakukan terhadap pemikiran Maulana 
Jalaluddin Rumi tentang posisi akal dalam tasawufnya di kitab 
Fihi Ma Fihi dapat disimpulkan yakni: 
1. Karya monumental Fihi Ma Fihi merupakan kitab atau buku 
yang berisi tentang materi-materi perkuliahan yang 
disampaikan Jalaluddin Rumi dalam berbagai kesempatan. 
Kitab atau buku ini berbentuk prosa atau puisi. Dalam karya 
ini banyak sekali ilmu yang dapat di ambil, yang salah satu 
diantaranya menjelaskan tentang bagaimana memposisikan 
akal dalam tasawuf Jalaluddin Rumi. Cara penyampaian 
yang digunakan adalah dalam bentuk sistem tanya jawab 
atau penyampaian melalui cerita yang di umpamakan oleh 
Jalaluddin Rumi dalam bentuk percakapan dengan beberapa 
tokoh untuk menjawab berbagai persoalan di banyaak 
kesempatan. Proses pembukuan karya ini kemungkinan 
dilakukan oleh puteranya sendiri yakni Sultan Walad. 
2. Posisi akal dalam tasawuf Maulana Jalaluddin Rumi 
adakalanya memiliki posisi yang sangat tinggi dan 
adakalanya juga memiliki posisi yang rendah. Memiliki 
makna tinggi adalah bagaimana akal adalah pembeda antara 
81 
   
manusia dengan mahluk ciptaan Allah yang lain, juga akal 
sebagai alat untuk mendekatkan diri pad Allah SWT dan 
mencari ilmu sebagai upaya mendekatkan diri pada-Nya. 
Memiliki makna rendah atau lemah adalah bahwasanya 
sebagian besar akal hanya mampu melihat hal yang terlihat 
saja dan mengabaikan makna subtantif atau esensi yang ada 
di dalamnya, dan tidak jarang akal menemui kebuntuan 
ketika mendapati sebuah perkara dan kejadian spiritual atau 
tasawuf seperti peristiwa isra‟ mi‟raj Nabi Muhammad 
SAW . Akan tetapi, keduanya akan lebih baik jika berjalan 
beriringan, karena akal tanpa tasawuf akan menjadi ilmun 
yang kering, pun tasawuf tanpa akal akan sulit diupayakan 
diterima dan dijelaskan  pada masyarakat yang ingin 
memperdalam tentang ilmu tasawuf apalagi untuk orang 
awam.  
Tasawuf Jalaluddin Rumi adalah tasawuf yang 
mengajarkan tentang kesatuan wujud dengan Tuhan ( 
Wahdat Al-Wujud ). Dalam proses menuju kesatuan dengan 
Tuhan, manusia tidak akan dapat berjalan jika hanya 
mengandalkan akalnya saja. Akal Universal yang dipahami 
oleh Jalaluddin Rumi adalah bahwasanya akal inilah yang 
menuntun manusia menuju cahaya ke- Tuhan –an. Akal ini 
hanya dimiliki oleh para Nabi atau Wali Allah yang dalam 
hal ini dapat dicapai dengan mempertajam olah rasa atau 
intuitif yang berasal dari gabungan-gabungan akal 
partikular. Dengan mempertajam akal partikular, maka akan 
82 
muncul akal universal yang mengungkapkan segala hal 
sebagaimana adanya. Maka dengan demikian dapat 
dikatakan bahwasanya ilmu intuitif sufi/ tasawuf adalah 
rasional. Dalam memandang suatu perkara dan 
menyampaikan ilmu, haruslah dilandasi dengan ilmu dan 
kebenaran tanpa adanya kepentingan dari pihak yang 
menyampaikannya.  
Ilmu yang diperoleh oleh akal bukanlah tujuan dan 
pijakan utama dalam mencapai sebuah kebenaran, namun 
kebersihan hatilah yang harus diutamakan (intuitif/ 
tasawuf). Akal memiliki kelemahan yakni tidak dapat 
mencapai hal-hal yang bersifat olah rasa (intuitif/ tasawuf), 
karena kebanyakan hanya dapat melihat makna luarnya saja 
dan mengabaikan esensi yang ada didalamnya. Ketika akal 
dijadikan acuan utama sebagai tolak ukur suatu olah rasa 
maka yang terjadi adalah kerancuan dan praduga-praduga 
yang tidak tepat. Maka dari itu, haruslah akal dibarengi oleh 
kebersihan hati dalam memandang olah rasa, sehingga akan 
memunculkan sumber utama akal yang disebut dengan 
Cahaya Murni atau Akal Universal  untuk mencapai 
kedekatan kepada Allah SWT. 
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B. Saran 
Dalam penulisan dan penelitian ini, penulis menyadari 
bahwasanya apa yang telah penulis kerjakan ini jauh dari kata 
sempurna dan mungkin masih banyak terdapat kekurangan. Ke 
depannya penulis berharap untuk penulis sendiri maupun 
pembaca yang budiman mampu lebih menyempurnakan dengan 
lebih detail tentang persoalan yang ada dalam skripsi ini. 
Kedepannya juga penulis berharap semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi para pembaca baik untuk bacaan ataupun 
referensi untuk mengembangkan penjelasan-penjelasan yang 
kurang sempurna. 
Saran maupun kritik yang membangun terhadap penulisan 
ini sangat penulis harapkan demi sempurnanya penulisan ini 
kedepannya. Dan akhirul kata penulis ucapkan Alhamdulillah 
sebagai rasa syukur pada Tuhan yang telah memberikan berkat 
rahmat dan pertolongan sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. 
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